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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengembangkaedia audio-visual pada mata
diklat menerapkan efek khusus pada objek produdehasisproject based learning untuk
siswa kelas XII SMK Negeri 3 Singaraja ; dan (2)ngetahui respon siswa dan guru
terhadap pengembangan media audio-visual padadikdad menerapkan efek khusus pada
objek produksi berbasiproject based learning untuk siswa kelas XII SMK Negeri 3
Singaraja.

Subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas Xilkuprogram keahlian multimedia di
SMK Negeri 3 Singaraja tahun pelajaran 2011/201%2asgak 29 orang. Penelitian yang
dilakukan adalah penelitian pengembangan. Data gdagnpulkan yaitu data respon siswa
dan respon guru terhadap pengembangan media aisdal-pada mata diklat menerapkan
efek khusus pada objek produksi berbastgect based |earning dengan mengunakan angket.
Data respon siswa dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa respon sigermadap pengembangan media
audio-visual pada mata diklat menerapkan efek khpsula objek produksi berbapi®ject
based learning tersebar pada kategori sangat positif 0 %, pd#ti21 %, ragu-ragu 13,79 %,
negatif 0 % dan sangat negatif 0 %. Rata-rata dgpon siswa yaitu 52.86 sehingga respon
siswa dikategorikan positif. Sedangkan untuk rata-skor respon guru yaitu 51, sehingga
respon guru dikategorikan positif. Maka jika digabkian antara respon siswa dan respon
guru tersebar pada kategori positif.

Kata-kata kunci: media audio visual, project based learning, mener apkan efek khusus
pada objek produksi.
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ABSTRACT

This research was aimed at: (1) developing audioali media in a course on
applying special effects to the production objeasddl onproject based learning for XlI
students of SMK Negeri 3 Singaraja; and (2) stuglyihe response of the students and
teachers to the development of audio-visual media course on applying special effects to
the production object based @noject based learning for XIlI students of SMK Negeri 3
Singaraja.

The subjects of the study were 29 students in gkédef multimedia program of
SMK Negeri 3 Singaraja in the academic year 2011122This research was a research and
development. The data collected were the studemdst@acher’s responses in a course on
applying special effects to the production objeasddl onproject based learning for XlI
students of SMK Negeri 3 Singaraja by using quesires. The responsed data of students
and teachers were analyzed descriptively.

The results of this study show that students resg®mo the development of audio-
visual media in a course on applying special efféatthe production object based mject
based learning for Xl students of SMK Negeri 3 Singaraja wasypositive on the category
of 0%, positive 86.21%, 13.79% uncertain, negafivé and 0% very negative. The average
score was 52.86. While the average score for te¢actesponses was 51. Thus, the students
and teacher’s responses was categorized as positive

Key words: audio visual media, project based learning, applying special effects to the
production object.
|. Pendahuluan

SMK Negeri 3 Singaraja adalah Rintisan Sekolahd@aftinternasional (RSBI) yang
telah mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008 yangupean model untuk sistem manajemen
mutu dalam perancangan atau pengembangan prodwdykpperakitan demi meningkatkan
mutu pendidikan yang mampu bersaing dan mampu megkgha nama baik Bangsa dan
Negara khususnya dibidang pendidikan. Standar 18@.:2008 yang digunakan di SMK
Negeri 3 Singaraja pun melatih mereka untuk besksrara terstrukur dan rapih.

Salah satu mata diklat yang diajarkan di Sekolamévigah Kejuruan bidang studi
keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi, pragrstudi keahlian Teknik Komputer dan
Informatika, kompetensi keahlian Multimedia SMK Neg3 Singaraja adalah mata diklat
Menerapkan Efek Khusus Pada Objek Produksi. Memsifabus mata diklat Menerapkan
Efek Khusus Pada Objek Produksi siswa diharapkampuamengidentifikasikan materi
penunjang efek khusus misalnya dengan mencermagjgpeaarsoftware efek visual dan

nenjelaskan penggunaan efek visual. Kemudian sdvarapkan mampu menginstallasi
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software efekkhusus dan kompetensi yang paling pentingagi&uoleh siswa adalah mampu
membuat efek khusus pada obyek produksi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di k8K Negeri 3 Singaraja pada
mata diklat Menerapkan Efek Khusus Pada Objek Fsidproses pengajaran cenderung
berpusat pada gurfteacher centered). Konsep yang diajarkan guru hanya digambarkan di
kertas lampiran dan disampaikan secara lisan. B&hangan dalam penyajian materi pun
terbatas. Dalam hal ini guru berperan mentranségermnamun terkadang kurang melibatkan
keaktifan siswa, sehingga siswa hanya menerimaaeatsstrak dan sibuk mencatat materi
yang disampaikan guru.

Karena alasan tersebut di atas, peneliti menyajig@buah media audio visual
Berbasis Proyek(Project based learning). Pembelajaran berbasis proyek pun mampu
membuat suasana kelas menyenangkan, sehingga apedielik maupun instruktur
menikmatinya. Guru hanya sebagai fasilitator, mealymasi produk hasil kerja peserta didik
yang ditampilkan dalam hasil proyek yang dikerjakan

Adapun yang melatarbelakangi pemilihan model Peap@n Berbasis Proyek
(Project based learning) dalam penelitian ini adalah dari segi faktor siss@ampel dalam
penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 3 Singaraja.

Berdasarkan deskripsi program pendidikan sekolahemgah kejuruan bidang studi
keahlian teknologi informasi dan komunikasi progratadi keahlian teknik komputer dan
informatika kompetensi keahlian multimedia, mat&lati menerapkan efek khusus pada
objek produksi adalah mata diklat yang didapatkah &elas XII pada kompetensi keahlian
multimedia. Mata diklat ini mempelajari tentang prratan berbagai macam objek produksi
seperti: iklan, video klip, video pembelajaran,naasi, serta media informasi.

Menurut silabus mata diklat Menerapkan Efek KhuBasla Objek Produksi siswa
diharapkan mampu mengidentifikasikan materi pemgjafek khusus misalnya dengan
mencermati penggunaasoftware efek visual dan nenjelaskan penggunaan efek visual
Kemudian siswa diharapkan mampu menginstallaffivare efek khusus dan kompetensi
yang paling penting dikuasai oleh siswa adalah mampmbuat efek khusus pada obyek
produksi.

Mata diklat menerapkan efek khusus pada objek poduemanfaatkan perangkat

lunak sepertiadobe after effect, adobe premiere pro, adobe photoshop, pinnacle studio 12,
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dansony vegas. Perangkat lunak tersebut akan saling berintegiratsik menghasilkaeffect

yang lebih menarik.

II. Metodologi

Media audiovisual adalah media instruksional modeming sesuai dengan
perkembangan jaman (kemajuan IPTEK) meliputi mg@iag dapat dilihat, didengar dan
yang dapat dilihat dan didengar bagi penggunanytukummengkomunikasikan dan
mendokumentasikan informasi yang didapatkan.

Menurut Munadi (2008:113-114) memaparkan bahwa:

Media audiovisual ini dapat dibagi menjadi dua gendenis pertama adalah,
dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar d&ksatuan unit, dinamakan media audio-
visual murni, seperti film gerak (movie) bersuat@gevisi dan video. Jenis kedua adalah
media audio visual tidak murni yakni apa yang kiémal dengan slide, opaque, OHP dan
peralatan visual lainnya bila diberi unsur suama &kaman kaset yang dimanfaatkan secara
bersamaan.

Model pengembangan yang digunakan yaitu model pmebgeganDick and Carey.
Penulis menggunakan model pengembangan ini dikemenanodel ini digunakan pada
penelitian pengembangan pendidikan. Langkah paddeihidick and Carey menunjukan
hubungan yang sangat jelas, dan tidak terputusaal@agkah yang satu dengan yang lainya.
Dengan kata lain, sistem yang terdapat paotk and Carey sangat ringkas, namun isinya
padat dan jelas dari satu urutan keurutan beriku{dadang Supriatna, 2007). Dan pada
perancangan suatu penelitian pengembangan pendidieaulis beranggapan modeick
and Carey adalah model pengembangan yang tepat. Selairertulis juga menggabungkan
model pengembangabick and Carey ini dengan model pengembangaaterfall. Penulis
menggunakanwaterfall dikarenakan penulis beranggapan balwaterfall adalah model
yang tepat untuk mengembangkan suatftware yang berbasis pendidikan dengan
menggabungkannya bersama mobDetk and Carey. Namun pada penelitian ini, penulis
tidak sampai pada tahap pengukuran hasil pembatgjfianya pada tahap pengembangan
dan menganalisis respon siswa dan guru terhadapanaedio-visual Pada Mata Diklat
Menerapkan Efek Khusus Pada Objek Produksi BerPasjsct based learning Untuk Siswa
Kelas Xl SMK Negeri 3 Singaraja yang dikembangkan.
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Gambar 1. Desain Pengembangan Wedia {diadopsi dari
Santyasa, 2009)

Rancangan sistem dari Media audio visual pada Bitat Menerapkan Efek Khusus
Pada Objek Produksi ini dapat digambarkan denganggumakanData Flow Diagram
(DED). Hubungan antara sistem dengan entitas passiaVAudio Visual Menerapkan Efek
Khusus Pada Objek Produksi Berbdaisject based learning ini dapat digambarkan dengan
DFD (Data Flow Diagram) sebagai berikut.
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Rancangan antarmuka merupakan rancangan awal elabyatanform-form yang
ada pada media audio visual pada mata diklat Mpkarma Efek Khusus Pada Objek

Produksi. Berikut adalah contoh rancangan antarrmedia audio visual.

Installasi
Efek Visual

Presenter

Gambar 2 Rancangan Antarmukarm Utama

Uji coba produk dalam penelitian pengembanganerditi atas: (1) rancangan uiji
coba, (2) subyek coba, (3) jenis data, (4) instrupengumpulan data, dan (5) teknik analisis
data. Instrumen dan metode evaluasi yang digunaktuk tinjauan ahli isi, ahli media, dan
ahli desain media pembelajaran yaitu berupa angket.

Angket respon siswa Vvaliditasnya diuji dengasxpert judgement dengan
menggunakan skala likert 5. Data respon siswa dzspon guru dianalis dengan
menggunakan statistik deskriptif, dan penyimpulandidasarkan atas Mean Ideal (Mi) dan
simpangan baku ideal (Si).

Respon siswa dan respon guru digali menggunakasidnes dengan skala likert 5
(nilai 1 sampai 5) yang dianalisis secara deskriptonversi tingkat respon siswa dapat
dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Konversi Kualifikasi Respon Siswa
Rentangan Nilai Kualifikas
Mi+153%<X Sangat Positif
Mi+053<X<M+15$% Positif
M;—0,55<X<Mj+053 Ragu-ragu
Mi—15%$<X<M;j-05% Negatif
X<M-15$% Sangat Negatif

(Nurkancana dan Sunartana, 1992)
M; = % (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
S = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

[11. Pembahasan

Pengembangan media audio visual ini dimulai dengemnentukan mata diklat
sebagai objek pengembangan. Mata diklat yang dlaadailah Menerapkan Efek Khusus
Pada Objek Produksi karena pada mata diklat iswyasiyang mengambil program keahlian
multimedia belum menggunakan media audio visualndandiri selama proses pembelajaran
ditambah lagi kesulitan guru dalam mengilustrasikeateri yang diajarkan.

Setelah menentukan objek pengembangan dilanjutkamyash menganalisis isi
kebutuhan. Permasalahan yang paling menonjol #aasadalah keterbatasan media audio
visual yang menarik dan sesuai untuk mata diklahéapkan Efek Khusus Pada Objek
Produksi. Begitu juga dari hasil wawancara dengawas yang menyebutkan spesifikasi
komputer untuk mengoperasikan software Menerapkak Ehusus Pada Objek Produksi
masih kurang memadai karena sering terjadi hang paat siswa mengerjakan tugas dengan
efek-efek tertentu.

Hal ini menyebabkan sangat diperlukan pengembangedia audio visual.
Penggunaan media audio visual berbasigject based learning dalam proses belajar
mengajar dapat meningkatkan efisiensi, meningkatkativasi, memfasilitasi belajar aktif,
memfasilitasi belajar eksperimental, konsisten dengelajar yang berpusat pada siswa dan
memandu untuk belajar lebih baik.

Dari hasil wawancara dengan guru mata diklat Mggiena Efek Khusus Pada Objek
Produksi, tujuan dari mata diklat Menerapkan Efdlugus Pada Objek Produksi yaitu agar
siswa mampu mempersiapkaoftware Menerapkan Efek Khusus Pada Objek Produksi,

mampu mengenali serta menggunalsaftware Menerapkan Efek Khusus Pada Objek
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Produksi, melakukan pembuatan animasi serta efelsugh yang menarik, dan mampu
mengintegrasikan animasi tersebut ke dalam setooale. Karakteristik dari isi mata diklat
yaitu lebih mengarah ke praktek untuk melakukan lpeatan efek yang menarik,
pembuatana animasi objek dan mengubah animasi&e deentukmovie.

Untuk mengetahui karakteristik pebelajar penulislakigkan wawancara dengan
beberapa siswa tentang pelajaran Menerapkan EfaksushPada Objek Produksi dan
penyebaran angket karakteristik pebelajar. Daril rmsgket dan wawancara ini didapat
informasi bahwa siswa sangat mendukung pengembangatia audio visual berbasis
project based learning untuk mata diklat Menerapkan Efek Khusus Pada lOBjeduksi dan
sangat tertarik dengan bantuan ilustrasi video @aimasi untuk memahami lebih jauh
tentang pembuatan efek yang menarik dalam matatdienerapkan Efek Khusus Pada
Objek Produksi.

Indikator yang dirumuskan terdapat di Silabus (leemp10). Menu yang dibuat pada
media audio visual ini berdasarkan jumlah kompetesssar yang ada vyaitu (1)
Mempersiapkarsoftware Menerapkan Efek Khusus Pada Objek Produksi ysoftware
Adobe After Effect yang akan diulas pada bagian installasi, (2) Mealjearea kerja dan
interface, serta membuat, membuka, menyimpan file dadaftavare Adobe After Effect yang
akan dibahas pada bagian area kerja, (3) Melakpkarbuatan animasi [dasaXiter Effect
yang akan dibahas pada bagian efek khusus yang tlad pembuatammpening sederhana,
motoracer, dan fido dido.

Media audio visual ini dibuat dengan menggunalRinnacle Sudio 12, serta
beberapaoftware pendukung sepertilead Photo Impact 10, Macromedia Fireworks 8, dan
Photoshop untuk membuat dan mengedit gamb@opl Edit Pro 2 untuk pengolahan suara,
danAdobe Premiere Prol.5, Adobe After Effect 6.5 danSony Vegas 7 untuk mengedit video.

Untuk Mengetahui apakah pengembangan media audigalvipada mata diklat
Menerapkan Efek Khusus Pada Objek Produksi telahias@lengan tahapan yang ada, maka
dilakukan diuji coba berdasarkan kasus yang ada.

Tahap terakhir dari pengembangan media media ausi@al berbasiproject based
learning adalah review dari para ahli. Pada ahli Isi Peajhedn dan yang dilibatkan adalah
guru mata diklat Menerapkan Efek Khusus Pada OBjekluksi, ahli media dan ahli desain
pembelajaran merupakan dosen Pendidikan Tekniknh#bka yaitu dosen pembimbing |
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sebagai ahli media pembelajaran dan dosen pemigmbi sebagai desain media
pembelajaran. Pada uji perorangan dan kelompoHl kesdia ini melibatkan enam orang
siswa homogen dari kelas XII Multimedia SMK N 3 &anaja. Pada saat uji coba lapangan
melibatkan 29 orang siswa kelas X1 Multimedia.

Respon siswa terhadap pengembangan media audial wsitimedia Menerapkan
Efek Khusus Pada Objek Produksi dikumpulkan demganggunakan angket respon siswa.
Berdasarkan hasil analisis skor respon siswa fbgila pada lampiran 13) didapatkan

kategori yang telah ditetapkan disajikan pada tabel

Tabel 3 Konversi Respon Siswa

No Kelas Interval Frekuensi  Persentase Kategori
1 |60< X 0 0 % | Sangat Positif

2 |50< X <60 25 86,21 %| Positif

3 |40< X <50 4 13,79 %| Ragu-ragu

4 130< X <40 0 0 % | Negatif

5 | X <30 0 0 % | Sangat Negatif

Respon siswa kelas XI Program Keahlian Multimedic&SMK Negeri 3 Singaraja
terhadap pengembangan media audio visual MenerdpleknKhusus Pada Objek Produksi
tersebar pada kategori sangat positif 0 %, pd#j21 %, ragu-ragu 13,79 %, negatif 0% dan
sangat negatif 0 %. Rata-rata skor respon siswa $&i,86 sehingga respon siswa terhadap
pengembangan media audio visual Menerapkan EfelsihPada Objek Produksi dapat
dikategorikan positif.

Persentase respon siswa terhadap pengembangan auglita visual Menerapkan
Efek Khusus Pada Objek Produksi dapat disajikaa gathbar 4.
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Hasil Analisis Respon Siswa
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Gambar 3 Grafik Respon Siswa

Respon guru terhadap pengembangan media audiol walaimedia Menerapkan
Efek Khusus Pada Objek Produksi dikumpulkan denganggunakan angket respon guru.
Berdasarkan hasil analisis skor respon guru (tgmiamada lampiran 14). Rata-rata skor
respon guru yaitu 51 sehingga respon guru terhgdgmyembangan media audio visual
Menerapkan Efek Khusus Pada Objek Produksi dagatetjorikan positif.

V. Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan getditian ini, maka dapat
diambil simpulan yaitu (1) Pengembangan media audioal pada mata diklat Menerapkan
Efek Khusus Pada Objek Produksi di kelas XII pragieahlian multimedia di SMK Negeri
3 Singaraja dikembangkan dengan menggunakan PenSaatlio 12, serta beberapa software
pendukung seperti Ulead Photo Impact 10, MacroamEdieworks 8, dan Photoshop untuk
membuat dan mengedit gambar, Cool Edit Pro 2 umekgolahan suara, dan Adobe
Premiere Prol.5, Adobe After Effect 6.5 dan Songag&7 untuk mengedit video. Media
audio visual berbasigroject based learning ini memungkinkan siswa untuk belajar mandiri
dan mempraktekan langsung tahap demi tahap penmbeédék yang menarik. (2) Respon
siswa dan guru terhadap pengembangan media awuglial \pada mata diklat Menerapkan
Efek Khusus Pada Objek Produksi ini berada padagkait positif sehingga media audio
visual ini layak diujikan secara ekperimen.

Berdasarkan pengamatan penulis, terdapat bebeedpaig dapat dijadikan bahan

pertimbangan untuk ditindak lanjuti diantaranya Klgdia Audio Visual Menerapkan Efek

397



% i*: o | SSN 2252-9063
f{' ey n f Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
W f:‘* )LW (KARMAPATI)
F\\E&w :‘j‘ll Jg’? Volume 1, Nomor 3, Juli 2012
_Kn II MAPATI

Khusus Pada Objek Produksi berbagsisject hanya berupa video. Untuk pengembangan
selanjutnya dapat dikemas dalam bentuk berbedd meda atau media interaktif lain. (2)
Media audio visual ini hanya bersifatplementer dan tidak bersifakomplementer sehingga
dalam penggunaanya perlu didukung oleh sumberdrdlp yang relevan sehingga media
audio visual ini dapat digunakan secara optimal. M@dia audio visual berbasyoject
based learning yang berupa CDcpmpact disc) dikembangkan berdasarkan karakteristik
siswa di SMK N 3 Singaraja kelas Xll, sehinggaldigunakan pada siswa di SMK yang
lain, pada kelas yang lain atau bila ditemukan lkbésa atau kelemahan yang perlu
diperbaiki, maka produk pengembangan ini diperamakintuk direvisi seperlunya. (4)
Pengembangan media audio visual berbpsigect based learning ini tidak dimaksudkan
untuk mengatasi seluruh permasalahan dalam malat ditenerapkan Efek Khusus Pada
Objek Produksi khususnya kelas XII. Masalah laipesg& minimnya sumber bacaan yang
relevan dengan materi pelajaran, masih kurangnydiareudio visual yang menarik dan
praktis serta mampu meningkatkan motivasi bel@janjah siswa yang cukup banyak, perlu
juga dicarikan solusi pemecahannya dengan melakbkdpagai upaya yang representatif.
(5) Produk pengembangan semacam ini sebaiknyantideegkan lebih lanjut pada mata

diklat lain dan kelas yang berbeda.
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